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Distribusi merupakan kegiatan paling penting dalam supply-chain management dari produk farmasetik yang
terintegrasi. Pedagang Besar Farmasi (PBF) dan proses distribusi produk farmasi merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat terpisahkan. PBF merupakan perusahaan berbentuk badan hukum yang memiliki izin untuk
pengadaan, penyimpanan, penyaluran obat dan/atau bahan obat dalam jumlah besar sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan. Setiap PBF harus memastikan bahwa mutu suatu produk farmasi dan
integritas rantai distribusi dipertahankan selama proses distribusi sesuai dengan pedoman Cara Distribusi
Obat yang Baik (CDOB) dan Standar Operasional Prosedur (SOP). Salah satu produk farmasi yang dapat
didistribusikan oleh PBF adalah prekursor farmasi dan Obat-Obat Tertentu (OOT). Kedua produk farmasi
ini sering kali disalahgunakan dan dapat menjadi ancaman serius di bidang kesehatan, sosial, maupun
ekonomi. Oleh karenaitu, prekursor dan OOT perlu diawas secara ketat penyalurannya agar dapat
digunakan semestinya sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan meninjau
kualitas SOP yang mengacu pada CDOB terkait proses pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan
penyaluran prekursor dan OOT di PT Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2. Metode yang
digunakan adalah metode observasional dengan mengamati dan meninjau kualitas implementasi SOP dalam
proses pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan penyaluran prekursor dan OOT. Berdasarkan hasil
observasi, PT KimiaFarma Trading & Distribution Jakarta 2 telah mengimplementasikan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang mengacu pada CDOB dengan baik dan dilengkapi dengan personil —
personil kompeten dalam jumlah yang memadai di tiap kegiatan pada rantai distribusi.

Distribution is the most important activity in the supply chain management of integrated pharmaceutical
products. Pharmaceutical Wholesalers (PBF) and the distribution process of pharmaceutical products are
inseparable. PBF is alegally incorporated company authorized for the procurement, storage, and distribution
of drugs and/or drug ingredients in large quantities in accordance with regulatory provisions. Every PBF
must ensure that the quality of a pharmaceutical product and the integrity of the distribution chain are
maintained during the distribution process according to the Good Distribution Practice (GDP) guidelines and
Standard Operating Procedures (SOP). One of the pharmaceutical products that can be distributed by PBF is
pharmaceutical precursors and Certain Drugs (OOT). These two pharmaceutical products are often misused
and can pose serious threats in the health, social, and economic sectors. Therefore, the distribution of
precursors and OOT needs to be strictly monitored to ensure they are used appropriately according to needs.
This study aims to observe and review the quality of SOPs based on GDP regarding the procurement,
receipt, storage, and distribution processes of precursors and OOT at PT Kimia Farma Trading &
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Distribution Jakarta 2. The method used is observational, by observing and reviewing the quality of SOP
implementation in the procurement, receipt, storage, and distribution processes of precursors and OOT.
Based on the observations, PT Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta 2 has well implemented SOPs
based on GDP and is equipped with competent personnel in sufficient numbers for each activity in the
distribution chain.



